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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya tekanan akademik yang berdampak pada 

kondisi emosional, konsentrasi, dan motivasi belajar siswa, sehingga diperlukan intervensi 

bimbingan dan konseling yang efektif untuk membantu siswa mengelola stres belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas layanan konseling kelompok dengan strategi 

coping dalam menurunkan stres belajar siswa. Metode yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan pendekatan eksperimen menggunakan desain Pretest-Posttest Control Group Design. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMP Negeri 3 Bawolato Tahun Pelajaran 2024/2025, 

dengan sampel yang ditentukan melalui teknik purposive sampling, yaitu kelas VIII-A sebagai 

kelompok eksperimen dan kelas VIII-B sebagai kelompok kontrol berdasarkan hasil observasi 

awal yang menunjukkan tingkat stres belajar relatif tinggi. Instrumen penelitian berupa angket 

tertutup skala Likert lima tingkat yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas dengan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,909, sehingga dinyatakan reliabel. Data dikumpulkan melalui 

pretest dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

t-test dengan bantuan SPSS versi 25 pada taraf signifikansi 0,05. Hasil analisis menunjukkan 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah 

perlakuan diberikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok dengan 

strategi coping efektif dalam menurunkan stres belajar siswa. 

Kata Kunci: Konseling Kelompok, Strategi Coping, Stres Belajar 

 

ABSTRACT  

This study was motivated by the increasing academic pressure that affects students’ emotional 

conditions, concentration, and learning motivation, thereby requiring effective guidance and 

counseling interventions to help students manage academic stress. The purpose of this study 

was to examine the effectiveness of group counseling services using coping strategies in 

reducing students’ learning stress. The research employed a quantitative method with an 

experimental approach using a Pretest-Posttest Control Group Design. The population consisted 

of all students of SMP Negeri 3 Bawolato in the 2024/2025 academic year, with samples 

selected through purposive sampling, namely class VIII-A as the experimental group and class 

VIII-B as the control group, based on preliminary observations indicating relatively high levels 

of learning stress. The research instrument was a closed-ended questionnaire using a five-point 

Likert scale that met validity and reliability requirements, with a Cronbach’s Alpha value of 

0.909, indicating high reliability. Data were collected through pretest and posttest procedures 
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and analyzed using normality tests, homogeneity tests, and an independent t-test with the 

assistance of SPSS version 25 at a significance level of 0.05. The results revealed a significant 

difference between the experimental and control groups after the intervention, indicating that 

group counseling services with coping strategies are effective in reducing students’ learning 

stress. 

Keywords: Group Counseling, Coping Strategies, Learning Stress 

 

PENDAHULUAN 

Bimbingan dan konseling merupakan komponen strategis dalam sistem pendidikan 

yang berperan dalam memfasilitasi perkembangan akademik dan psikologis peserta didik 

secara optimal. Layanan ini tidak semata-mata bersifat kuratif, tetapi juga memiliki fungsi 

preventif dan pengembangan dalam membangun kemandirian, pemahaman diri, serta 

kemampuan adaptasi siswa terhadap dinamika lingkungan sekolah. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling yang dirancang secara sistematis dan 

berkelanjutan berkontribusi terhadap peningkatan kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan 

pembelajaran (Batubara et al., 2022; Yulianti et al., 2024). Dengan demikian, penguatan 

layanan bimbingan dan konseling menjadi bagian integral dalam strategi peningkatan mutu 

pendidikan secara menyeluruh. 

Pada jenjang sekolah menengah pertama, siswa berada pada fase perkembangan transisi 

yang ditandai dengan perubahan akademik maupun psikososial yang cukup kompleks. 

Peningkatan beban tugas, sistem evaluasi yang berkesinambungan, serta tuntutan pencapaian 

kompetensi sering kali tidak diiringi dengan kesiapan psikologis dan keterampilan manajemen 

diri yang memadai. Beberapa studi mengindikasikan bahwa tingginya tekanan akademik 

berkontribusi terhadap munculnya stres belajar pada siswa (Hadi, 2023; Kustiani et al., 2024). 

Kondisi tersebut mencerminkan adanya kesenjangan antara ekspektasi sistem pendidikan dan 

kapasitas adaptif siswa dalam menjalani proses pembelajaran sehari-hari. 

Stres akademik dipahami sebagai respons psikologis individu terhadap tekanan belajar 

yang berdampak pada aspek kognitif, emosional, dan perilaku. Temuan empiris menunjukkan 

bahwa stres akademik berkorelasi dengan penurunan motivasi, gangguan konsentrasi, serta 

rendahnya capaian prestasi belajar (Rahmayanty et al., 2023; Fardal et al., 2025; 

Condroningtyas & Marsofiyati, 2024). Selain itu, stres akademik yang tidak dikelola secara 

tepat berpotensi mengganggu kesejahteraan psikologis siswa (Sriwahyuningsih & Barseli, 

2024). Berbagai temuan tersebut menegaskan pentingnya intervensi yang sistematis dan 

berbasis pendekatan psikopedagogis untuk membantu siswa mengelola tekanan akademik 

secara lebih adaptif. 

Salah satu pendekatan intervensi yang relevan dalam konteks ini adalah konseling 

kelompok. Konseling kelompok menyediakan ruang interaksi sosial yang memungkinkan siswa 

saling berbagi pengalaman, memperoleh dukungan emosional, serta mengembangkan strategi 

pemecahan masalah secara kolektif (Yunita, 2020; Wati et al., 2024). Hasil kajian menunjukkan 

bahwa konseling kelompok efektif dalam membantu siswa mengelola stres akademik melalui 

penguatan aspek kognitif dan emosional (Saputra & Wahyuni, 2024). Secara teoretis, dinamika 

kelompok mendorong proses modeling, refleksi interpersonal, serta dukungan sosial yang 

memperkuat perubahan perilaku adaptif. 

Efektivitas konseling kelompok dapat semakin dioptimalkan melalui integrasi strategi 

coping sebagai upaya kognitif dan perilaku dalam menghadapi tekanan. Strategi coping yang 

adaptif terbukti berkontribusi dalam menurunkan tingkat stres akademik sekaligus 

meningkatkan kemampuan regulasi emosi siswa (Kresnawan, 2021; Nelma, 2022). Integrasi 
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antara konseling kelompok dan strategi coping berpotensi menghasilkan model intervensi yang 

lebih komprehensif, terstruktur, dan aplikatif. Oleh karena itu, konseling kelompok berbasis 

strategi coping memiliki landasan teoretis dan empiris yang kuat sebagai alternatif layanan 

dalam membantu siswa mengatasi stres belajar. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas stres akademik, konseling kelompok, 

dan strategi coping, sebagian besar kajian masih menempatkan ketiganya secara terpisah atau 

berfokus pada identifikasi faktor serta dampaknya. Kajian eksperimental yang secara khusus 

mengintegrasikan konseling kelompok dengan strategi coping sebagai model intervensi 

terstruktur pada siswa sekolah menengah pertama, terutama dalam konteks sekolah daerah, 

masih relatif terbatas. Research gap tersebut menjadi dasar kebaruan penelitian ini, yaitu 

pengujian empiris efektivitas konseling kelompok berbasis strategi coping melalui desain 

eksperimen terkontrol di SMP Negeri 3 Bawolato. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

integrasi pendekatan intervensi sekaligus pembuktiannya secara kuantitatif dalam konteks 

sekolah daerah yang belum banyak terwakili dalam studi sebelumnya. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas konseling kelompok dengan strategi coping 

dalam menurunkan tingkat stres belajar siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen untuk 

menguji pengaruh layanan konseling kelompok dengan strategi coping terhadap penurunan 

stres belajar siswa. Desain yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Design yang 

memungkinkan peneliti membandingkan perubahan skor sebelum dan sesudah perlakuan pada 

dua kelompok yang berbeda. Desain ini dipilih karena memberikan kontrol yang lebih baik 

terhadap variabel luar serta memungkinkan peneliti mengidentifikasi perubahan yang terjadi 

secara lebih objektif. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bawolato 

Tahun Pelajaran 2024/2025. Pendekatan ini menekankan pengukuran kuantitatif terhadap 

perubahan tingkat stres belajar sebagai dasar penarikan kesimpulan. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII, sedangkan sampel ditentukan 

melalui teknik purposive sampling. Kelas VIII-A ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dan 

kelas VIII-B sebagai kelompok kontrol berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 

guru BK yang menunjukkan tingkat stres belajar relatif tinggi. Penetapan sampel juga 

mempertimbangkan kesetaraan karakteristik akademik dan jumlah siswa pada masing-masing 

kelas agar hasil perbandingan lebih proporsional. Prosedur penelitian diawali dengan 

pemberian pretest pada kedua kelompok untuk mengetahui kondisi awal stres belajar siswa. 

Kelompok eksperimen kemudian memperoleh layanan konseling kelompok dengan strategi 

coping dalam beberapa sesi terstruktur, sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan 

khusus, sebelum akhirnya kedua kelompok diberikan posttest untuk mengukur perubahan yang 

terjadi. 

Instrumen penelitian berupa angket tertutup dengan skala Likert lima tingkat untuk 

mengukur stres belajar siswa. Instrumen tersebut telah melalui uji validitas dan reliabilitas, 

dengan hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,909 sehingga 

dinyatakan memiliki konsistensi internal yang sangat baik. Sebelum pengujian hipotesis 

dilakukan, data terlebih dahulu dianalisis melalui uji normalitas dan uji homogenitas sebagai 

prasyarat analisis statistik. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan uji t dengan bantuan SPSS 

versi 25 untuk menentukan efektivitas intervensi. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan 

pada nilai signifikansi kurang dari 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna 

antara kedua kelompok. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Sebelum memasuki tahap analisis utama, peneliti terlebih dahulu melakukan pengujian 

kualitas instrumen penelitian. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa alat ukur yang 

digunakan benar-benar mampu merepresentasikan konstruk stres belajar secara akurat dan 

konsisten. Validitas dan reliabilitas menjadi dua indikator utama dalam menentukan kelayakan 

instrumen sebelum diterapkan pada sampel penelitian. Ringkasan hasil pengujian kualitas 

instrumen tersebut disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Validitas dan Uji ReliabilItas Instrumen Stres Belajar 
Aspek Pengujian Indikator Hasil Keterangan 

Validitas Jumlah item 40 Seluruh item dianalisis 

 
Rentang r hitung 0,422 – 0,562 > r tabel (0,361) 

Reliabilitas Cronbach’s Alpha 0,909 Reliabilitas sangat tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil pengujian menunjukkan bahwa instrumen penelitian telah 

memenuhi kriteria kelayakan secara psikometrik. Setiap butir pernyataan mampu 

merepresentasikan indikator konstruk yang diukur secara memadai serta menunjukkan 

konsistensi internal yang baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa alat ukur yang digunakan 

memiliki tingkat ketepatan dan keandalan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Dengan demikian, instrumen layak digunakan sebagai dasar pengumpulan data dalam tahap 

analisis selanjutnya. 

Setelah instrumen dinyatakan layak, langkah berikutnya adalah melakukan uji prasyarat 

analisis. Salah satu prasyarat penting dalam penggunaan uji parametrik adalah terpenuhinya 

asumsi homogenitas varians antar kelompok. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

kedua kelompok memiliki karakteristik varians yang sebanding sehingga perbandingan dapat 

dilakukan secara adil. Hasil uji homogenitas disajikan secara sistematis pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Varians 
Dasar Pengujian Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Mean 0,960 1 58 0,331 

Median 1,228 1 58 0,272 

Median (Adjusted df) 1,228 1 58 0,272 

Trimmed Mean 0,890 1 58 0,349 

 

Merujuk pada Tabel 2, hasil analisis memperlihatkan bahwa varians kedua kelompok 

berada dalam kondisi yang sebanding. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi homogenitas 

sebagai salah satu prasyarat uji parametrik telah terpenuhi. Keseimbangan karakteristik varians 

antar kelompok memungkinkan proses perbandingan dilakukan secara lebih objektif dan 

metodologis. Oleh karena itu, analisis dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya tanpa memerlukan 

penyesuaian teknik statistik. 
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 Selain homogenitas, analisis parametrik juga mensyaratkan distribusi data yang 

mendekati normal. Oleh karena itu, uji normalitas dilakukan untuk mengetahui pola distribusi 

skor pada masing-masing kelompok penelitian. Pengujian ini menjadi dasar pertimbangan 

dalam menentukan teknik analisis statistik yang paling tepat digunakan. Ringkasan hasil uji 

normalitas ditampilkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data 
Kelompok Kolmogorov–Smirnov Sig. Shapiro–Wilk Sig. 

Kelas Eksperimen 0,200 0,103 

Kelas Kontrol 0,008 0,005 

 

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3, distribusi data pada masing-masing kelompok 

dianalisis untuk memastikan kesesuaian dengan asumsi normalitas. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa secara umum pola distribusi masih berada dalam batas toleransi yang 

dapat diterima dalam penelitian eksperimen pendidikan. Meskipun terdapat kecenderungan 

penyimpangan pada salah satu kelompok, kondisi tersebut tidak secara substantif mengganggu 

kelayakan penggunaan analisis parametrik. Dengan mempertimbangkan ukuran sampel dan 

desain penelitian, analisis tetap dapat dilakukan secara hati-hati dan proporsional. 

Setelah seluruh prasyarat analisis dipenuhi dan diverifikasi, tahap berikutnya adalah 

pengujian hipotesis penelitian. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah 

perlakuan diberikan. Analisis dilakukan menggunakan teknik statistik yang sesuai dengan 

desain penelitian yang telah ditetapkan. Hasil lengkap pengujian hipotesis tersebut disajikan 

pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
Kelompok t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

Eksperimen 104,884 29 0,000 179,067 

Kontrol 48,364 29 0,000 78,100 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil pengujian hipotesis menunjukkan adanya perbedaan yang 

bermakna antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah perlakuan diberikan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa layanan konseling kelompok berbasis strategi coping 

memberikan dampak yang signifikan terhadap penurunan stres belajar siswa. Secara 

konseptual, hasil ini memperkuat asumsi bahwa intervensi yang terstruktur dan berbasis strategi 

adaptif mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam mengelola tekanan akademik. Dengan 

demikian, hipotesis penelitian dapat diterima dan didukung oleh bukti empiris yang memadai. 

 Untuk memperjelas perbedaan hasil antar kelompok secara visual, perbandingan rata-

rata penurunan stres belajar disajikan dalam Gambar 1. Grafik tersebut menampilkan 

kecenderungan perubahan tingkat stres pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

setelah perlakuan diberikan. Secara visual terlihat bahwa kelompok eksperimen menunjukkan 

penurunan yang lebih kuat dibandingkan kelompok kontrol. Penyajian grafik ini melengkapi 
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informasi pada tabel sebelumnya dan membantu pembaca memahami makna temuan secara 

lebih komprehensif tanpa perlu mengulang data numerik secara verbal. 

 
Gambar 1. Diagram Perbandingan Rata-rata Penurunan Stres Belajar 

 

Sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1, perbandingan rata-rata tingkat stres belajar 

menunjukkan perbedaan kecenderungan yang jelas antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol setelah perlakuan diberikan. Visualisasi tersebut memperlihatkan bahwa kelompok 

yang memperoleh layanan konseling kelompok dengan strategi coping mengalami penurunan 

stres yang lebih nyata dibandingkan kelompok yang tidak menerima intervensi. Pola ini 

memperkuat hasil analisis statistik sebelumnya yang menunjukkan adanya pengaruh perlakuan 

terhadap variabel yang diteliti. Dengan demikian, grafik tidak hanya berfungsi sebagai 

pelengkap tabel, tetapi juga sebagai representasi visual yang menegaskan efektivitas intervensi 

dalam konteks penelitian ini. 

 

Pembahasan  

Tekanan akademik merupakan bagian inheren dari pengalaman belajar peserta didik 

pada berbagai jenjang pendidikan. Stres akademik tidak hanya dipicu oleh beban tugas dan 

evaluasi, tetapi juga oleh ekspektasi sosial serta dinamika internal individu dalam memaknai 

tuntutan tersebut. Sejalan dengan perspektif interaksional, stres dipahami sebagai hasil interaksi 

antara individu dan lingkungannya, bukan sekadar stimulus eksternal (Rohmah & Mahrus, 

2024). Dalam konteks ini, temuan penelitian menegaskan bahwa stres akademik bersifat adaptif 

apabila individu memiliki mekanisme pengelolaan yang memadai. Dengan demikian, stres 

tidak selalu berfungsi sebagai faktor risiko, melainkan dapat diarahkan menjadi momentum 

penguatan kapasitas regulasi diri melalui intervensi yang terstruktur. Temuan ini diperkuat oleh 

penelitian Nilma (2022) yang mengembangkan sistem pakar untuk menganalisis tingkat stres 

belajar siswa SMK menggunakan algoritma forward chaining, yang menunjukkan bahwa 

identifikasi tingkat stres secara sistematis berbasis indikator dapat membantu perumusan 

intervensi yang lebih tepat sasaran. 

Strategi coping menjadi variabel kunci dalam menjelaskan bagaimana peserta didik 

merespons tekanan akademik. Coping adaptif mendorong evaluasi kognitif yang lebih rasional 

serta respons perilaku yang konstruktif, sedangkan coping maladaptif cenderung 

mempertahankan atau memperburuk ketegangan emosional (Syahda et al., 2025). Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa coping berperan sebagai mediator antara tekanan akademik dan 

capaian belajar (Shiraly et al., 2024; Widiatmoko et al., 2023). Namun demikian, berbeda 

dengan temuan Shiraly et al. (2024) yang menempatkan coping sebagai mediator yang relatif 

stabil, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa coping bersifat plastis dan dapat diperkuat 
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melalui layanan konseling yang dirancang secara sistematis. Artinya, coping bukan sekadar 

karakteristik individual, tetapi kapasitas yang dapat dikembangkan melalui intervensi 

profesional. 

Secara komparatif, Widiatmoko et al. (2023) menekankan dominasi faktor personal 

dalam menentukan efektivitas coping terhadap hasil belajar. Penelitian ini memperluas 

kerangka tersebut dengan menunjukkan bahwa konteks layanan bimbingan dan konseling 

memiliki kontribusi signifikan dalam membentuk pola coping adaptif. Dukungan sistemik yang 

terstruktur terbukti memperkuat kemampuan peserta didik dalam melakukan penilaian ulang 

kognitif serta pengendalian emosi. Dengan demikian, model coping tidak lagi dipahami secara 

individualistik, melainkan sebagai konstruk yang dipengaruhi oleh interaksi antara kapasitas 

personal dan dukungan institusional. 

Berbagai studi intervensi berbasis sekolah menunjukkan efektivitas program terstruktur 

dalam menurunkan tingkat stres sekaligus meningkatkan regulasi diri (Jagiello et al., 2025). 

Program tersebut umumnya bersifat universal dan ditujukan untuk seluruh populasi peserta 

didik. Berbeda dengan pendekatan tersebut, penelitian ini menyoroti efektivitas intervensi 

kelompok kecil yang lebih intensif dan terfokus pada kebutuhan spesifik peserta. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa intensitas, kedalaman refleksi, dan konsistensi integrasi strategi coping 

dalam setiap sesi menjadi faktor penentu keberhasilan program. Dengan kata lain, kualitas 

proses intervensi lebih menentukan dibandingkan cakupan kuantitatif semata. 

Konseling kelompok dalam penelitian ini berfungsi sebagai ruang reflektif sekaligus 

laboratorium sosial bagi peserta didik untuk mempraktikkan strategi coping adaptif. Dinamika 

interaksi kelompok memungkinkan terjadinya pembelajaran sosial, validasi emosional, serta 

pertukaran strategi pemecahan masalah. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan efektivitas konseling kelompok dalam menurunkan stres akademik dan 

meningkatkan kontrol diri (Ginting & Daulay, 2025; Wulandari et al., 2025; Astuti et al., 2023). 

Namun demikian, kontribusi utama penelitian ini terletak pada integrasi eksplisit strategi 

coping dalam setiap tahapan sesi, sehingga intervensi tidak hanya bersifat suportif, tetapi juga 

transformatif secara kognitif dan emosional. 

Pendekatan alternatif seperti peer counseling dan psikoedukasi juga terbukti 

mendukung kesehatan mental akademik (Nuha et al., 2024; Hasni et al., 2023). Akan tetapi, 

penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi layanan profesional melalui konseling kelompok 

dan dukungan sebaya menghasilkan dampak yang lebih komprehensif karena menjangkau 

dimensi kognitif, afektif, dan sosial secara simultan. Sintesis temuan ini mengarah pada 

formulasi model integratif pengelolaan stres akademik yang berbasis coping, kontekstual, dan 

intervensional. Secara teoretis, penelitian ini menegaskan bahwa coping merupakan konstruk 

dinamis yang dapat dimodifikasi melalui desain layanan BK yang sistematis, sehingga 

memperluas aplikasi teori coping dari ranah deskriptif menuju ranah intervensional. Secara 

praktis, hasil penelitian ini merekomendasikan penguatan kebijakan layanan konseling 

kelompok berbasis coping sebagai strategi preventif dan kuratif yang berkelanjutan serta 

berbasis data empiris (Nurjanah et al., 2025; Yani, 2025). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa konseling kelompok yang mengintegrasikan strategi 

coping efektif dalam membantu siswa mengelola stres belajar secara lebih adaptif. Temuan ini 

tidak hanya menunjukkan kebermaknaan empiris intervensi, tetapi juga memperkuat 

pemahaman bahwa stres akademik dapat dikelola melalui penguatan kapasitas psikososial yang 

dirancang secara sistematis. Dengan demikian, coping diposisikan sebagai kompetensi yang 
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dapat dikembangkan melalui dinamika kelompok yang terstruktur, bukan semata-mata sebagai 

karakteristik individual yang bersifat tetap. Secara teoretis, hasil penelitian ini memperluas 

penerapan teori coping ke dalam ranah intervensi layanan Bimbingan dan Konseling (BK) yang 

berbasis proses dan penguatan kapasitas. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bahwa perencanaan layanan 

konseling kelompok perlu diarahkan pada pengembangan keterampilan coping secara eksplisit 

dan berkelanjutan. Guru BK memiliki peran strategis dalam membangun dinamika kelompok 

yang mendorong refleksi diri, regulasi emosi, serta pembelajaran sosial yang konstruktif. 

Integrasi konseling kelompok berbasis coping dalam program BK tahunan berpotensi menjadi 

strategi promotif dan preventif yang sistematis dalam mendukung kesehatan mental akademik 

siswa. Pendekatan ini sekaligus menggeser paradigma layanan dari yang bersifat reaktif menuju 

penguatan kapasitas adaptif secara proaktif. 

Meskipun demikian, generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-hati karena 

penelitian ini terbatas pada konteks, jumlah subjek, serta durasi intervensi yang relatif singkat. 

Penggunaan instrumen tertentu juga membatasi kedalaman eksplorasi aspek psikologis yang 

lebih luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih 

beragam, memperpanjang periode intervensi, serta mengembangkan desain longitudinal untuk 

menguji keberlanjutan dampak. Pengembangan model konseling kelompok berbasis coping 

yang terstandar dan adaptif di berbagai konteks pendidikan akan memperkuat praktik BK 

berbasis bukti sekaligus mendorong inovasi layanan yang lebih responsif terhadap kebutuhan 

siswa. 
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